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BAB 1 

           PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era modern ini, komunikasi menjadi salah satu faktor  

penting bagi kemajuan suatu bangsa. Komunikasi yang terjadi dapat 

melalui suatu media baik elektronik  maupun  cetak.  Salah  satu  

media  elektronik  yang  sudah  populer  dan sangat efektif untuk 

menyampaikan informasi atau pesan adalah televisi. Dengan berbagai 

programnya televisi mampu memberikan informasi, pendidikan, 

hiburan, dan sebagainya. Acara tersebut dikemas sedemikian bagus 

agar menarik bagi yang menontonnya. Apalagi sekarang adalah era 

kebebasan  bermedia, dimana  banyak bermunculan media–media atau 

stasiun televisi yang  menyuguhkan  berbagai macam  program.  Mulai  

dari  program  berita,  musik,  hingga  sinetron  maupun reality  show.  

Hampir  keseluruhan  acara  tersebut  ditujukan  untuk  menghibur 

masyarakat.  Akan  tetapi  kebebasan  bermedia  pada  akhirnya  

berdampak  pada kurang  kontrolnya  acara-acara  yang  ditayangkan. 

Salah  satunya  adalah  Sinetron.  

Paket sinetron selama ini tampaknya telah dianggap sebagai 

mata acara primadona televisi. Namun anggapan demikian tidak terlalu 

benar dan tepat, sebab banyak acara yang ditayangkan ditelevisi itu 

tidak sesuai dengan moral bagi kehidupan sehari-hari, terutama bagi 

kalangan remaja yang cenderung mudah goyah. Sinetron sangat  

berbahaya  apabila  ditirukan  oleh  para  remaja baik  dalam  segi  

fisik maupun psikis. Sinetron memiliki  gejala-gejala  yang  
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membahayakan  bagi  remaja  karena akan  menjadikan  otak  pasif,  

melumpuhkan  kemampuan  hidup  seperti  berpenampilan  gelamor,  

pergaulan  bebas  yang identik  dengan  seks  bebas,  serta  gaya-gaya  

berbicara  yang  tidak  sesuai  dengan kaidah yang baik. Sinetron  

sekarang kurang  menerapkan  norma-norma karena tergerus oleh 

perkembangan  zaman  yang  kemudian  terjadi  perubahan  sosial-

budaya.   

Tidak dipungkiri, dengan adanya media massa televisi ini, 

banyak sekali manfaat yang bisa kita ambil. Dimana kita akan dengan 

cepat memperoleh informasi-informasi terbaru yang terjadi dimana 

pun dan belahan dunia manapun. Jika kita kaji lebih lanjut sebenarnya 

media masaa televisi mempunyai fungsi utama yang selalu harus 

diperhatikan yaitu fungsi informatif, edukatif, rekreatif dan sebagai 

sarana mensosialisasikan nilai-nilai atau pemahaman-pemahaman baik 

yang lama maupun yang baru. Namun jika kita lihat kenyataannya 

sekarang ini, acara-acara televisi lebih lebih kepada fungsi informatif 

dan rekreatif saja, sedangkan fungsi edukatif yang merupakan fungsi 

yang sangat penting untuk disampaikan, sangat sedikit sekali. Hal ini 

bisa kita lihat dari susunan acara-acara televisi, kebanyakan hanya 

acara-acara sinetron dan infotainment saja. Sedangkan acara-acara 

yang mengarah kepada edukatif atau pendidikan sangat kecil sekali 

frekuensinya. Hal ini tidak layak bagi para pelajar.  

Berdasarkan survey pada tanggal 22 April 2014 yang dilakukan 

penulis di SMA Negeri 1 Gegesik Kabupaten Cirebon, sekolahnya 

sudah memilki sarana dan prasarana yang lengkap. Salah satunya 

adanya kegiatan rutin yaitu sholat duha bersama saat jam istirahat, 

penanaman nilai agamanya bagus, lokasi sekolah yang jauh dari 

perkotaan. Akan tetapi ada sebagian siswa-siswi di SMA Negeri 1 

Gegesik yang berpenampilan tidak sesuai dengan ajaran islam. 

Sebagian dari mereka ada yang tidak memakai jilbab, memakai rok 



pendek, rambut di warnain, dan kurangnya rasa sikap sopan santun, 

saling menghargai. Hal ini yang menjadikan penulis merasa tertarik 

untuk mencoba meneliti lebih jauh tentang permasalahan tersebut.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk 

mengadakan penelitian yang diharapkan dapat mengarahkan para 

remaja khususnya jurusan IPSagar bisa menjadi generasi bangsa yang 

baik khusunya di SMA Negeri 1 Gegesik. Peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti seberapa besar" PengaruhProgram Sinetron Televisi Terhadap 

Perilaku Siswa Jurusan IPS di SMA Negeri 1 Gegesik Kabupaten 

Cirebon”. 

B. Identifikasi Masalah  

 

1. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian dalam penulisan ini adalah Sosiologi 

Pendidikan.dan dipusatkan pada judul skripsi : Pengaruh Program 

Sinetron Televisi Terhadap Perilaku Siswa Jurusan IPS SMA 

Negeri 1 Gegesik Kabupaten Cirebon. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif. Menurut Shofyan Siregar (2010:74) Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik itu satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain 

sehingga prosesnya diteliti dengan menggunakan perhitungan 

statistika serta menganalisa program sinetron televisi pengaruhnya 

terhadap perilaku siswa. 

 

 

 



 

3. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah deskripsi tentang dampak 

program sinetron televisi terhadap perilaku siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, agar masalah yang 

diteliti tidak meluas, maka perlu diadakan pembatasan 

masalah.Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian lebih efektif, 

efisien, terarah dan dapat dikaji lebih mendalam. Batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Program sinetron televisi dalam penelitian ini adalah sinetron 

televisi yang menceritakan perilaku negatif seperti : memakai rok 

mini 10-15 cm di atas lutut, memakai baju ketat, rambut berwarna, 

make up tebal, dan tidak dilarang memakai perhiasan yang 

berlebihan.  

2. Perilaku siswa dalam penelitian ini adalah perilaku yang tidak baik 

karena anak dan remaja suka meniru, mereka akan meniru perilaku 

yang ada pada idolanya baik tingkahlakunya, cara bicaranya dll. 

3. Objek dari Penelitian ini adalah siswa SMA  Negeri 1 

Gegesikjurusan IPS yang menonton tayangan televisi di rumah dan 

dampaknya terhadap perilaku siswa yang kurang baik di sekolah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana respon siswa terhadap program sinetron televisi yang 

masuk ke Indonesia? 



2. Bagaimana perilaku siswa setelah menonton program sinetron 

televisi di SMA Negeri 1 Gegesik jurusan IPS Kabupaten Cirebon? 

3. Seberapa besar pengaruh program sinetron televisi terhadap 

perilaku siswa di SMA Negeri 1 Gegesik jurusan IPS Kabupaten 

Cirebon? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini perlu adanya tujuan yang berfungsi 

sebagai acuan pokok terhadap masalah yang akan diteliti, sehingga 

peneliti akan dapat bekerja secara terarah dalam mencari data sampai 

pada langkah pemecahan masalah. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut  untuk : 

1. Mendeskripsikan bagaimana respon siswa terhadap program 

sinetron televisi yang masuk ke Indonesia. 

2. Mendeskripsikan bagaimana perilaku siswa jurusan IPS di SMA 

Negeri 1 Gegesik Kabupaten Cirebon. 

3. Mendeskripsikan seberapa besar pengaruh program sinetron 

televisi terhadap perilaku siswa jurusan IPS di SMA Negeri 1 

Gegesik Kabupaten Cirebon. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penyusunan penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi 

siswa, guru, maupun institusi pendidikan pada umumnya. Kegiatan 

penelitian yang akan penulis lakukan diharapkan dapat memberi 

manfaat. Adapun manfaat yang dapat digali dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

 



 

1. Manfaat Teoritis-Akademis 

a. Sebagai suatu karya ilmiah, maka diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan masukan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan tentang program sinetron televisi pengaruhnya 

terhadap perilaku siswa. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis-Empiris 

a. Memberikan sumbangan pikiran dalam upaya memperbaiki 

program pertelevisian yang layak untuk di tonton khusunya 

bagi para remaja/siswa. 

b. Membantu memberikan informasi tentang budaya-budaya 

asing yang masuk ke Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan deskripsi data penelitian dapat disimpulkan : 

1. Respon siswa terhadap program sinetron televisi yang masuk ke Indonesia, 

menurut 36 responden dinyatakan sangat kuat, karena berdasarkan 

interpretasi didapatkan nilai 84,5% yang artinya terletak pada daerah 

sangat kuat, sehingga dapat dikatakan respon siswa terhadap adanya 

program sinetron televisi yang masuk ke Indonesia tergolong sangat kuat.  

2. Perilaku siswa setelah menonton program sinetron televisi di SMA Negeri 

1 Gegesik jurusan IPS Kabupaten Cirebon,menurut 36 responden 

dinyatakan sangat kuat karena berdasarkan interpretasi didapatkan nilai 

85,8% yang artinya terletak pada daerah sangat kuat, sehingga perilaku 

siswa SMA Negeri 1 Gegesik setelah menonton program sinetron televisi 

tergolong sangat kuat mengarah ke hal-hal yang negatif. 

3. Terdapat pengaruh program sinetron televisi terhadap perilaku siswa di 

SMA Negeri 1 Gegesik jurusan IPS Kabupaten Cirebon menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari thitung 19,880, 

sedangkan dengan derajat kebebasan (dk)  n – 2 = 36 – 2 = 34 responden 

dan taraf signifikasi 0,05 didapatkan ttabrl 1,70.  

 



 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ttabel (1,70) thitung  

(19,880) artinya signifikan. Signifikan disini berarti Ha diterima dan Ho 

ditolak, artinya Adanya Pengaruh program sinetron televisi terhadap 

perilaku siswa jurusan IPS di SMA Negeri 1 Gegesik Kabupaten Cirebon. 

B. Saran – saran 

Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa budaya yang 

ditimbulkan oleh teknologi yang canggih menimbulkan berbagai macam 

cara pandang. Cara yang dapat diberikan kepada pihak yang berwenang 

dalam pembentukan perilaku siswa adalah : 

1. Siswa harus mempunyai cara pandang yang baik dan benar untuk 

menilai suatu teknologi yang bermunculan secara tiba-tiba dan kita 

harus mampu memilih mana yang baik dan mana yang buruk apakah 

tren itu bermanfaat dan sesuai kebutuhan. 

2. Siswa-siswi ini harus memiliki perilaku yang baik sesuai dengan 

usianya sehingga tidak terlalu mudah mengikuti suatu hal yang baru 

dan berinteraksi sewajarnya dengan teman sebayanya, lingkungan 

masyarakat dan keluarga. 

3. Untuk sekolah SMA Negeri 1 Gegesik Kabupaten Cirebon harus 

memberikan pendidikan yang tidak hanya didalam buku, tapi juga 

harus memberikan penjelasan yang ada diluar buku seperti dampak 

dari televisi dan lain sebagainya. 



4. Untuk keluarga dan masyarakat secara umum harus bisa memantau 

acara anak-anak dan remaja tonton, supaya mereka tidak menonton 

acara yang tidak sesuai dengan umum mereka. Sehingga mereka tidak 

mudah terpengaruh oleh stasiun televisi. 

5. Untuk pemilik stasiun televisi harus bisa mengatur jam tayang di 

waktu jam sekolah, supaya tidak mengganggu konsentrasi belajar. 

Selain itu pihak stasiun harus lebih banyak menayangkan acara-acara 

yang berguna untuk anak-anak dan para remaja khususnya. 

6. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperluas objek 

penelitian dan lebih memperdalam bagaimana pengaruh media massa 

terhadap perilaku siswa-siswi. 

 

 

 

 

 

 

 


